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ABSTRACT 
This research aims to examine how PPG contributes to better teaching practices and student achievement. 

Studying existing literature is the research approach used. In order to ensure that undergraduates and graduates 

from fields other than education fully acquire the competences necessary to be effective teachers, PPG has been 

designed to provide them with the necessary training. Teachers' pedagogical ability, subject knowledge, 

management abilities, and professional attitudes are all positively impacted by PPG, according to the study's 

findings. By using efficient learning strategies, incorporating technology, and conducting thorough evaluations, 

PPG also significantly contributes to raising the bar for educational quality. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk memeriksa bagaimana PPG berkontribusi pada praktik pengajaran yang lebih baik 

dan pencapaian siswa. Studi literatur yang ada adalah pendekatan penelitian yang digunakan. Untuk memastikan 

bahwa sarjana dan lulusan dari bidang selain pendidikan sepenuhnya memperoleh kompetensi yang diperlukan 

untuk menjadi guru yang efektif, PPG telah dirancang untuk menyediakan mereka dengan pelatihan yang 

diperlukan. Kemampuan pedagogis guru, pengetahuan subjek, kemampuan manajemen, dan sikap profesional 

semuanya berdampak positif oleh PPG, menurut temuan penelitian. Dengan menggunakan strategi pembelajaran 

yang efisien, mengintegrasikan teknologi, dan melakukan evaluasi menyeluruh, PPG juga berkontribusi secara 

signifikan untuk meningkatkan bar untuk kualitas pendidikan. 

 

Kata kunci: Pendidikan Profesi Guru, Profesionalitas Guru, Kualitas Pembelajaran 
 

A. PENDAHULUAN  

Kehidupan setiap orang sangat dipengaruhi oleh pendidikan, yang merupakan kebutuhan 

mendasar manusia. Kemampuan suatu lembaga pendidikan dalam menyampaikan ilmu 

pengetahuan kepada peserta didiknya bergantung pada kualitas proses belajar mengajarnya. Di 

era globalisasi ini, pendidikan memainkan peran penting dalam mengembangkan sumber daya 

manusia. Guna menciptakan pendidik yang berkualitas, pergeseran ini berdampak negatif 

terhadap mutu pendidikan pada umumnya dan program penyiapan guru pada khususnya 

(Sa'diyah, 2023). Tugas pendidik sangat penting dalam upaya menghasilkan generasi baru yang 

berkarakter kuat, mampu menghadapi tantangan, dan cerdas. Meskipun demikian, masih 

terdapat beberapa kendala dalam sistem pendidikan di Indonesia, khususnya dalam bidang 

kompetensi pendidik dan kualitas pengajaran di kelas. 

Sebagai garda pertahanan pertama dalam sistem pendidikan, guru harus memiliki 

kompetensi tinggi dan profesional. Beberapa permasalahan, termasuk ketidakprofesionalan 
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guru dan buruknya kualitas pengajaran, sering kali menghalangi siswa mencapai potensi 

maksimal mereka di kelas. Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) sengaja dibuat sebagai 

respons terhadap permasalahan tersebut. Tujuan pengembangan profesi pendidik (PPG) adalah 

membantu mereka menjadi pendidik yang lebih baik dengan meningkatkan keterampilan 

pribadi, sosial, profesional, dan pedagogi. 

Guru didorong untuk menggunakan PPG dengan harapan dapat membantu mereka 

menciptakan cara baru dalam mengajar, mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang 

kebutuhan siswa, dan meningkatkan cara penerapan kurikulum. Beberapa inisiatif resmi 

bertujuan untuk meningkatkan standar kualitas pendidikan, dan strategi ini sesuai dengan 

tujuan tersebut. Tingkat profesionalisme guru yang lebih tinggi di Indonesia, yang disebabkan 

oleh pendidikan guru profesional yang lebih baik, diyakini akan meningkatkan akses siswa 

terhadap pendidikan berkualitas tinggi. Generasi mendatang harus mengalami perubahan ini 

jika mereka ingin siap menghadapi permasalahan global dan memajukan negara. 

 

B. METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur. Untuk mengumpulkan data, 

dilakukan dengan mencari artikel yang relevan di jurnal, buku, dan database online. Untuk 

menggunakan metode ini, data dikumpulkan dari berbagai sumber, dan kemudian pendapat 

para ahli dicatat atau dikutip untuk memperkuat landasan teori penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Definisi Pendidikan Profesi Guru (PPG) 

Pendidikan profesi adalah program pendidikan tinggi yang dilaksanakan setelah 

program sarjana dan mempersiapkan peserta didik untuk memiliki pekerjaan yang 

membutuhkan keahlian khusus. Program pendidikan profesi guru sendiri merupakan 

program pendidikan yang dirancang untuk mempersiapkan lulusan S1 Kependidikan 

dan S1/DIV non-kependidikan yang memiliki bakat dan minat menjadi guru agar 

menguasai kompetensi guru secara menyeluruh sesuai dengan standar nasional 

pendidikan, sehingga dapat memperoleh sertifikat pendidik profesional pada 

pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan menengah (Pangestika & Fitri, 2015). 

Pendidikan profesi guru ditempuh selama 1-2 tahun setelah seorang calon lulus dari 

progran sarjana kependidikan maupun non sarjana kependidikan. PPG merupakan 

program pengganti akta IV yang tidak berlaku lagi mulai tahun 2005. Lulusan
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pendidikan profesi ini akan mendapatkan gelar Gr dibelakang nama guru tersebut 

(Zulfitri et al., 2019). 

Keahlian mengajar di bidang pedagogi, kepribadian, kecerdasan sosial dan 

emosional, serta kompetensi umum menjadi tujuan kurikulum ini. Meskipun penting 

bagi para pendidik untuk melek teknologi dan mengikuti perkembangan terkini, banyak 

pendidik yang tidak memiliki keterampilan yang diperlukan untuk menggunakan 

teknologi secara efektif di kelas dan mungkin mendapat manfaat dari pengajaran dan 

pendampingan. Seorang guru di era digital modern harus melek teknologi (Kamala & 

Ni'mah, 2022). Program PPG terdiri dari enam kegiatan yang dituangkan dalam 

Peraturan Nomor 55 Tahun 2017 tentang Standar Pendidikan Guru yang diterbitkan 

oleh Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi. Kegiatan tersebut antara lain 

workshop pengembangan perangkat pembelajaran, pendampingan dan dukungan 

terhadap siswa yang belum mencapai target pembelajaran, pembelajaran kolaboratif 

dengan teman sebaya, dan eksplorasi pedagogi secara mendalam. (Ajam & Sahmadan, 

2022). 

Studi terdahulu menunjukkan bahwa meningkatkan standar profesional 

pendidik sehingga mereka dapat memberikan pendidikan yang lebih baik kepada anak-

anak mereka adalah tujuan utama PPG. Guru yang lulus dari program ini harus mampu 

menumbuhkan suasana saling menghormati dan memahami di antara siswanya, serta 

mendorong mereka untuk mencapai potensi akademik dan pribadi mereka secara 

maksimal. Pemerintah bisa saja menyelenggarakan PPG melalui lembaga pendidikan 

yang terakreditasi, seperti perguruan tinggi. Menurut Sativa dkk. (2023), program PPG 

seringkali memiliki kurikulum yang terorganisir dengan baik yang menggabungkan 

teori dan praktik, serta pengawasan dan pemantauan dari otoritas terkait. 

Dengan bantuan PPG, para guru diyakini dapat memajukan karir mereka dan 

meningkatkan standar pembelajaran siswa. Dengan terus belajar dan berkembang, para 

pendidik dapat terus mengikuti penelitian dan praktik baru di lapangan, menerapkan 

strategi pedagogi mutakhir, memanfaatkan alat-alat teknologi secara efisien di kelas, 

dan memberdayakan siswanya untuk mengambil peran aktif dalam pendidikan mereka 

sendiri. PPG Daljab (In-Position) dan PPG Pre-Position merupakan komponen PPG. 

Menurut Maulana dkk. (2023), Pra-Layanan PPG diperuntukkan bagi instruktur yang 

belum mulai mengajar, sedangkan PPGDaljab diperuntukkan bagi guru yang sedang 

berada di dalam kelas. Penelitian menunjukkan bahwa meningkatkan tingkat
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profesionalisme pendidik agar dapat melayani kebutuhan pendidikan anak-anaknya 

dengan lebih baik adalah tujuan utama PPG. Guru yang lulus dari program ini harus 

mampu menumbuhkan suasana saling menghormati dan memahami di antara siswanya, 

serta mendorong mereka untuk mencapai potensi akademik dan pribadi mereka secara 

maksimal. Pemerintah bisa saja menyelenggarakan PPG melalui lembaga pendidikan 

yang terakreditasi, seperti perguruan tinggi. Pihak berwenang sering kali mengawasi 

dan mengawasi program PPG, yang biasanya memiliki kurikulum tertentu dengan 

komponen teoritis dan praktis yang terintegrasi (Sativa dkk., 2023) 

2. Profesionalitas Guru

“Profesi” seseorang adalah sumpah atau komitmennya untuk mengabdikan diri 

sepenuhnya pada suatu tugas atau pekerjaan karena diyakini itu adalah pekerjaan 

hidupnya. Dari definisi inilah istilah “profesionalisme” berasal. "Profesional" mengacu 

pada jalur karier yang memerlukan pengetahuan dan kemampuan tingkat ahli. Kata 

"itas" mengacu pada sikap profesional yang penting bagi keberhasilan karier apa pun. 

Merangkul dan menyempurnakan perilaku ini sangat penting bagi para profesional 

untuk melaksanakan pekerjaan mereka secara efektif. (Mudhafir, Ali : 2013). Sikap 

seorang profesional dan tingkat pengetahuan serta keterampilan dalam melakukan 

pekerjaannya merupakan dua aspek profesionalisme, menurut beberapa orang. 

Sebaliknya, profesionalisme diartikan sebagai tingkat pengetahuan dan keterampilan 

yang dimiliki seseorang sehubungan dengan kariernya atau sikap seseorang terhadap 

pekerjaannya. 

Kompetensi profesional guru merupakan salah satu dari empat kemampuan 

esensial yang ditetapkan oleh Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 

2005 yang harus dimiliki seseorang untuk memasuki bidang pendidikan secara 

profesional. Apa yang kami sebut pekerjaan "profesional" adalah pekerjaan yang 

dilakukan seseorang untuk mencari nafkah dan memerlukan pelatihan dan pendidikan 

formal untuk memastikan bahwa pengetahuan, keterampilan, dan bakat mereka setara. 

Seseorang dikatakan profesional apabila mempunyai pendidikan minimal S1 atau D-4, 

telah menyelesaikan pendidikan yang relevan, dan lulus ujian yang relevan. Pendidik 

yang bertanggung jawab atas pengajaran di kelas mempunyai beban kewajiban yang 

berat. Hasil pembelajaran yang efektif hanya dapat dicapai melalui pengembangan 

profesional berkelanjutan bagi para pendidik. Peningkatan kompetensi guru 
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memerlukan komitmen terhadap peningkatan keterampilan yang sistematis dan 

berkelanjutan melalui berbagai pendekatan pengembangan profesional. 

3. Kualitas pembelajaran 

Secara umum mutu atau kualitas adalah gambaran menyeluruh mengenai 

karakteristik umum suatu produk atau jasa yang menunjukkan kemampuan untuk 

memuaskan kebutuhan yang diharapkan. Pada jenjang pendidikan, konsep mutu 

mencakup masukan, proses, dan hasil (Fauzi et al., 2023). Penulis berpandangan bahwa 

kualitas pembelajaran merujuk pada sejauh mana siswa mencapai tujuan  pembelajaran  

yang  telah  ditetapkan  dan  sejauh  mana  proses  pembelajaran  memfasilitasi 

perkembangan  siswa  secara  holistik.  Kualitas  pembelajaran  melibatkan  berbagai  

aspek,  termasuk desain  pembelajaran,  interaksi  guru-siswa,  penggunaan  metode  

dan  strategi  pengajaran  yang  efektif, serta evaluasi yang akurat. Salah satu indikator 

kualitas pembelajaran adalah pencapaian hasil belajar siswa Kualitas pembelajaran 

dapat diukur dari seberapa baik siswa memahami dan menguasai materi yang diajarkan. 

Ini melibatkan kemampuan siswa untuk memahami konsep, menerapkan pengetahuan 

dalam konteks yang relevan, dan mengembangkan keterampilan kritis, kreatif, serta 

komunikasi. Selain itu, kualitas pembelajaran juga berkaitan dengan penerapan metode 

dan strategi pengajaran yang efektif. Guru perlu memilih metode pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran. Metode ini bisa meliputi 

pembelajaran aktif, kolaboratif, eksploratif, dan berbasis proyek. Penggunaan teknologi 

pendidikan juga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menyediakan akses 

ke berbagai sumber daya yang interaktif dan beragam. 

Interaksi antara guru dan siswa juga merupakan faktor penting dalam kualitas 

pembelajaran. Guru yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang positif, 

mendengarkan dengan empati, dan memberikan umpan balik konstruktif dapat 

meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa. Keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran, seperti diskusi kelompok, presentasi, dan kolaborasi, juga dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Evaluasi pembelajaran yang akurat dan 

berkelanjutan adalah bagian penting dari kualitas pembelajaran. Evaluasi yang baik 

membantu guru memahami tingkat pemahaman siswa, mengidentifikasi kebutuhan 

pembelajaran yang perlu diperbaiki, dan mengarahkan proses pengajaran ke arah yang 

lebih efektif. Evaluasi dapat dilakukan melalui berbagai bentuk, seperti tes, tugas 
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proyek, portofolio, dan observasi kinerja siswa. 

Pentingnya kualitas pembelajaran adalah untuk mencapai tujuan pendidikan 

yang inklusif dan berkualitas tinggi. Kualitas pembelajaran yang baik mendorong 

perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Pembelajaran yang bermakna, 

menantang, dan relevan dengan kehidupan nyata dapat memotivasi siswa untuk belajar 

lebih baik dan mengembangkan kemampuan yang dibutuhkan untuk menghadapi 

tantangan di masa depan. 

4. Peran Pendidikan Profesi Guru (PPG) Untuk Meningkatkan Profesionalitas 

Guru 

Untuk memenuhi tuntutan sektor pendidikan yang terus meningkat, kita harus 

berupaya meningkatkan kompetensi profesional pendidik. Sertifikasi guru merupakan 

inisiatif pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan standar pendidik. Undang-

Undang Nomor 14 Tahun 2005 yang bertujuan untuk memberikan pedoman bagi 

pengajar yang profesional, dan PP Nomor 74 Tahun 2008 yang mengatur tentang 

sertifikasi guru, mengatur tentang sertifikasi guru dan dosen. Sertifikat pendidikan 

dikeluarkan untuk instruktur sebagai bagian dari proses sertifikasi. Lembaga yang 

menyelenggarakan sertifikasi akan menandatangani sertifikat sebagai bukti pengakuan 

resmi guru sebagai profesional. Pemerintah memutuskan bagaimana memberikan 

sertifikasi kepada para pendidik, dan lembaga-lembaga dengan program penyediaan 

pendidikan yang disetujui (baik negeri maupun swasta) adalah tempat di mana 

sertifikasi ini diperoleh. Pendidikan Profesi Guru atau disingkat PPG merupakan salah 

satu program pendidikan berkelanjutan yang disponsori pemerintah. 

Standar mutu profesi guru dituangkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. 

Standar tersebut menyatakan bahwa guru harus: (1) Memiliki pemahaman 

menyeluruh tentang materi pelajaran, struktur dan konsepnya, serta pola pikir ilmiah. 

(2) Mendapatkan pemahaman yang kuat tentang dasar-dasar dan kriteria kompetensi 

kursus dan bidang pengembangan yang ditawarkan melalui pengajaran. (3) Rancang 

sumber pengajaran yang menggunakan metode pengajaran inovatif. (4) Terus 

meningkatkan profesionalisme melalui tindakan bijaksana. (5) Memanfaatkan TIK 

untuk pengembangan pribadi dan komunikasi. 
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Karena praktik pedagogi PPG sejalan dengan evolusi standar kompetensi 

profesional guru, program ini dapat memfasilitasi penetapan standar tersebut. Sebagai 

penerapan gagasan TPACK (pengetahuan konten pedagogi teknologi), kurikulum PPG 

mengacu pada prinsip kurikuler berbasis aktivitas, seperti lokakarya pengembangan 

perangkat pembelajaran. Teknologi pembelajaran, pedagogi, dan pengetahuan mata 

pelajaran adalah bagian dari TPACK. Karena itu, kapasitas pendidik dalam 

menciptakan sumber daya pembelajaran akan meningkat. Penelitian Triwinarni (2016) 

menunjukkan bahwa program PPG berdampak signifikan terhadap kompetensi 

profesional guru yang pada akhirnya bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman guru. 

Dengan demikian, gelar sarjana (S1 atau D4 non-pendidikan, tergantung topik 

studi) bukanlah satu-satunya kebutuhan untuk menjadi seorang guru. Di sisi lain, untuk 

membekali para pendidik dengan kemampuan yang dapat dipasarkan, pelatihan 

profesional sangat penting setelah studi sarjana. Di sisi lain, para veteran bisa 

mendapatkan pelatihan melalui program Pendidikan Profesi Guru (PPG). PPG ini 

berfungsi sebagai prasyarat untuk mendapatkan sertifikat pendidik, yang lebih sering 

disebut sertifikasi guru, dan juga bertujuan untuk membekali peserta dengan 

pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan untuk berkarir di bidang pendidikan. 

5. Peran Pendidikan Profesi Guru (PPG) dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran 

Pendidikan Profesi Guru (PPG) memiliki peran sentral dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran dengan memberikan landasan yang kokoh bagi para pendidik. 

Melalui PPG, guru diberikan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan 

pedagogis yang mutakhir, memahami teori-teori pembelajaran terkini, dan menerapkan 

praktik-praktik terbaik dalam mengajar. Melalui  PPG,  guru  diperkenalkan  dengan  

berbagai  metode pembelajaran  yang  inovatif  dan  relevan  dengan  kebutuhan  

pendidikan  saat  ini.  Mereka  mempelajari konsep   dasar   mengenai   beragam   

pendekatan   dan   strategi   pembelajaran,   seperti   pendekatan pembelajaran aktif, 

kooperatif, eksploratif, dan berbasis masalah. Guru yang telah mengikuti PPG akan 

memiliki  pemahaman  yang  lebih  mendalam  tentang  karakteristik  siswa,  tujuan  

pembelajaran, dan konteks pembelajaran, sehingga dapat memilih metode 

pembelajaran yang paling sesuai. Dalam PPG, guru juga dilatih untuk merancang dan 

melaksanakan strategi pembelajaran yang menarik dan bervariasi bagi  siswa. 
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Teknologi telah menjadi bagian penting dari pendidikan modern di era digital yang 

terus berkembang. Pendidikan  Profesi  Guru  (PPG)  sangat penting  untuk 

mengajarkan  guru  bagaimana menggunakan teknologi  dalam  praktik  pembelajaran 

mereka.  Implementasi  teknologi  dalam  pembelajaran  memiliki potensi  besar  untuk  

meningkatkan kualitas pembelajaran di Indonesia. Melalui PPG, guru diperkenalkan 

dengan berbagai alat dan aplikasi teknologi yang berkaitan denga pembelajaran. 

Mereka mempelajari cara menggunakan platform  pembelajaran  online  aplikasi dan 

perangkat lunak untuk  membuat pembelajaran lebih menarik,  interaktif,  dan  fleksibel.  

Guru  yang  telah  mengikuti  PPG  akan  memahami  potensi  teknologi dalam 

meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Implementasi teknologi   dalam   pembelajaran   dapat   memberikan   berbagai   

manfaat. 

Evaluasi  pembelajaran  yang  komprehensif  merupakan  aspek  penting  dalam  

meningkatkan kualitas  pembelajaran  di  Indonesia.  Pendidikan  Profesi  Guru  (PPG)  

berperan  dalam  memberikan pemahaman kepada guru tentang pentingnya evaluasi 

pembelajaran yang holistik dan beragam. Melalui PPG, guru diperkenalkan dengan 

konsep dasar evaluasi pembelajaran yang mencakup berbagai aspek, seperti penilaian 

formatif dan sumatif, pengukuran hasil belajar, dan pemantauan kemajuan siswa. Guru 

yang telah mengikuti PPG akan memahami pentingnya melihat pembelajaran sebagai 

proses dinamis yang  membutuhkan  pemantauan  terus-menerus 

 

SIMPULAN  

Untuk meningkatkan standar kompetensi guru dan prestasi siswa di kelas-kelas di 

Indonesia, Pendidikan Profesi Guru (PPG) memegang peranan penting. Orang yang 

menggunakan PPG mempunyai banyak efek positif, menurut penelitian. Pertama, kompetensi 

pedagogik guru ditingkatkan melalui PPG. Guru dapat meningkatkan kemampuannya dalam 

menciptakan dan melaksanakan strategi pembelajaran yang sukses melalui PPG. Pengelolaan 

kelas, pemilihan metode, dan penggunaan strategi penilaian merupakan bidang-bidang yang 

menjadi keunggulan peserta PPG. Mereka juga memahami praktik pedagogi dan teori 

pembelajaran mutakhir. Melanjutkan poin kedua, PPG membantu instruktur menjadi lebih 

berpengetahuan mengenai materi pelajaran. Berpartisipasi dalam program PPG 

memungkinkan para pendidik untuk memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang mata 

pelajaran yang mereka pelajari di kelas.
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Dengan memberi mereka akses terhadap penelitian terkini, praktik terbaik, dan pengetahuan di 

bidang pendidikan, kami dapat memastikan bahwa siswa mendapatkan sumber belajar 

berkualitas tinggi. Ketiga, PPG membantu pengembangan kemampuan kepemimpinan 

pembelajaran. Instruktur yang telah menyelesaikan PPG telah menunjukkan kompetensi dalam 

bidang berikut: manajemen waktu; pengembangan program; dan kolaborasi dengan teman 

sejawat. Selain itu, mereka mahir dalam memberikan inspirasi kepada siswanya, memfasilitasi 

pembelajarannya, dan mengelola ruang kelas inklusif. Terakhir, PPG penting karena 

membantu membentuk sikap profesional pendidik. Sebagai bagian dari PPG, pendidik belajar 

tentang etika profesional, peran mereka di kelas, dan nilai melanjutkan pendidikan sepanjang 

karier mereka. Mereka belajar menyesuaikan diri dengan cara-cara baru dalam mengajar, 

menjadi lebih terlibat dengan orang tua anak-anak mereka, dan menjadi bagian integral dari 

pertumbuhan sekolah mereka. 
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